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Bab ini memberikan dasar pemahamanitentang latar
belakang lahirnya PLSBT, ruang lingkup studi
PLSBT, dan pendekatan dan metode pemecahan
masalah PLSBT. Bab ini memudahkan untuk
memahami hakikat perkuliahan
dalam mata kuliah PLSBT.

Secara umum hasil belajaryangakan dicapai setelah mempelajari babuini
adalah :

Memahami latar belakang lahirnya PLSBT

Memahami ruangdingkup studi PLSBT

Memahami tujuan mempelajari PLSBT

Memahami pendekatan dan metode pemecahan dalam PLSBT.



Secara khusus bab ini diharapkan memahami latar b
PLSBT, memahami PLSBT sebagai bagian mata. kullah
memahami ruang lingkup studi PLSBT, ahami pe
syarat-syarat disiplin ilmu, memahami pendekatan da
pemecahan masalah (PLSBT.

Bab ini membahas beberapa po
bahasan, sebagai berikut :

Latar belakang lahirnya . Latar belakang la
Ruang lingkup studi PLSBT 2. ELISEF\T Sebagailvlﬁ)(
Tujuan mempelajari PLSBT R unum (

Pendekatan dan m
pemecahan mas

I



A. Latar belakang Pendidikan Llng
Sosial Budaya Dan Teknologi (PL xl

1. pendahulvan -

Bab ini membahas tenta
lahir dan penting untuk dibahas da E
akademik, persoalan psikolog S, persoa
persoalan-persoalan realitas ¢ sehingga P
dipelajari. PLSBT sebagai bac @ ata kuliah umum, tentu sa
membawa missi sesuai dengan hakikat pendidikan umum, yang sala
satunya pengembangan aspek kepribadian, dalam hal ini PLSBT ingi
membawa para mahasiswa memiliki kepekaan, keped

keterpanggilan, dan ki terhadap masalah-
sosial budaya dan te




2. Latar Belakang Lahirnya PLSBT

-
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imum (MKU)
Alamiah Dasa

PLSBT ini merupakan salah satu
merupakan hasil gabungan (fusi) dari r
ilmu sosial Dasar (ISD) dan limu B

Permaslahan pokok yang
PLSBT ini adalah masalah lingk
masalah kebudayaan. Secara un
kompleksitas permasalahan d

Pemecahan masalah ling au kealaman, al, dan ke
tersebut diatas antara lain ditugaskan melalui PLSBT, hal itu sesuai ¢
rumusan : “Education is concerned both with the development of indivia
with the welfare of this society” (Arden N. Frandsen, 195

IBD).
pemecs
la

at manusia ¢

e
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Sejauh ini para ilmuan sepakat bahwa s
filsafat. Dari hasil pemikiran manusia y:
spekulatif berupa filsafat lahirlah tiga r
1. Il Imu IImu Kealaman (11K) ata
2. I Imu llmu Sosial (11S) ata
3. IImu IImu Budaya (11B) S.

J ‘
s/Behavioral Science

)

Dari ketiga rumpun |
menjadi tiga MKU, yaitu :
1. IImu Alamiah DAsar (IAD) di turunkan dari 11K
2. IImu Sosial Dasar (I di turunkan dari 1S
3. Ilmu Budaya Dz i turunkan dari

i@ di perguruan tinggi di wujuc




Tugas ketiga MKDU tersebut adalah :

| AD-bertugas menawarkan altern
lingkup kealaman, misalnya bé
dengan menggunakan pent
dalam lingkup rumpun I1K

sipliner/multidis er

ISD-bertugas menawarka DEMeECE
lingkup kebudayaan keji nya mentalite
dengan menggunakan terdisipliner/
dalam lingkup rumpun IIS.

disipline

IBD-bertugas menawarkan alternatif pemecahan m ang timbul dals
lingkup kebudayaa jiwaan, misalnya mentali dan sebagainya
dengan menggun atan interdisipliner/i ler terutama
dalam lingkup ru "




Rumpun llmu Sosial Dasar dan 1l
difungsikan menjadi lImu Sosial dan Buc
Muncul dan pentingnya mata kuli
Astim Riyanto (2000:26) didukung ole

ra garis besa
2lakang, yaitu :

1. Perkembangan ilmu peng lari
banyak, dan terspesialisas

2. Perkembangan masyarsa ari waktu
ruwet, rumit, dan pelik. Ii

Dengan demikian PLSBT berfungsi untuk merekat dan r
dalam hal memecahkan -masalah dalam berb




3. PLSBT sebagai Komponen Mata Kuliah Umum (MKU)

Program-program pendidikan umum terselen&asebeﬁaj bagia
penyelenggara pendidikan di perguruan tinggi. _
Adapun tujuan Pendidikan Umum/MKU adalah menghasilkan warga nega
sarjana atau keluaran/lulusan (out put) perguruan tunggi lainnya yang
berkualifikasi sebagai berikut : : |

. Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa bersij(ap
ajaran agamanya dan memi ang rasa

. Berjiwa Pancasila, sehingga segala keputusan serta tin
pengamalan nilai-nilai Panca memiliki kepribadian yang ting
mendahulukan kepentingan nasional dan kemanusiaan sebagai sarjan
perguruan tinggi Indonesia.

. Memiliki wawasa rehensif dan pendek

permasalahan ke I, ekonomi, hukum, p
keamanan. i
| 's |
|
. Memiliki wawasan budaya yang luas témiang kehidupan berma

bersama-sama berperan serta dalam pelestariannya (Astim Riya

~a
. =



4, Tujuan Mempelajari PLSBT

Pembentukkan dan pengembangan kepribadian serta wawasan perhatian,
pengetahuan, dan pemikiran mahasiswa mengenai berbagai gejala yang ada dan
timbul dalam lingkungan, khususnya gejala-gejala berkenaan dengan masyarakat
dan lingkungan agar daya tanggap, persepsi, dan penalaran berkenaan dengan :

. Meningkatkan kesadaran diri selaku makhluk Tuhan dalam mendekatkan
diri kepada-Nya, melalui hubungan sesama manusia dan lingkungan alam...

. meningkatkan kesadarandiri selaku makhluk sosial, budaya dan baglan
yang tak terpisahkan dari alam sekitarnya

. Meningkatkan kesadaranlingkungan dalam mengembangkan kehidupan
yang selaras, serasi dan seimbang dengan lingkungan hidup

. Meningkatkan melek IPTEK dalam menerapkannya secara selaras, serasi

dan seimbang dengan lingkungan hidup, untuk mempertahankan
kelestarian kehidupan umat manusia serta kehidupan pada umumnya

. Meningkatkan kepekaan dan keterbukaan terhadap masalah-masalah
lingkungan, sosial, budaya dan teknologi serta bertanggung jawab dalam
memecahkan masalah tersebut.

(Hasil Seminar dan Lokakarya Mata Kuliah PLSBT IKIP Bandung, 1995:
3-4).



B. Ruang Lingkup Studi PLSBT

|
g

1. Pendahuluan

PLSBT sebagai mata kulia

pendidikan akademik atau pendic oile A
pendidikan umum. Oleh kareng rategi E .
Kegiatan Belajar Mengajarnya lu menekanke 3 asf

Teoretik, dan keterampilan mota ﬂ ainkan lebih menekankan pa
konatif, pembinaan moral-mental-nilai, dan makna kajiannya. Namun ¢
konsep, asas, dan materi ilmu yang terlibat dalam PLSB ienjiwai
pokok bahasannya. TR




Untuk melihat lebih dekat pada hakikat PLSBT serta ilmu apa saja yang
menjiwainya perlu kiranya memperhatikan rincian berikut :

1.
2.

o

4.

5.

Pendidikan
Lingkungan

Sosial

Budaya

Teknologi

. proses pendewasaan, pengembangan kepribadian,
. aspek interaksi antara makhluk hidup, terutama

manusia dengan lingkungannya, yang merupakan
kajian ekologi, termasuk ke dalamnya kajian ekologi
manusia.

- aspek interaksi sosial dan sosialisasi yang

merupakan kajian sosiologi, psikologi sosial, dan
bidang ilmu sosial lainnya. :

. aspek budaya yang merupakan hasil ungkapan dan

pengembangan akal budi manusia dengan
prosesnya, yang merupakan kajian antropologi,

khususnya antropologi budaya.dan bidang
humaniora.

: salah satu unsur budaya yang merupakan

penerapan praktis ilmu pengetahuan yang
membawa dampak kemajuan kesejahteraan (positif)
dan ketimpangan (negatif) dalam kehidupan
manusia.



C. Pengertian Dan Persyaratan IIm ’

A

Secara sederhana ilm
diklasifikasikan, diorganisa
menghasilkan kebenaran ol
secara alamiah (Astim Riye
sesuatu atau hal yang dike
intuisi, dan pengetahuan s
adalah ilmu, tetapi semua i

ahuan yang sudah ters
1si, da
ah ¢
[ ]
ui tangkapa
arena itu, tio
alah pengetahuan.

an

3 D
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Beradasarkan pandangan filsafat ilm r: I:an ilmu b
syarat secara ontologis, epistemologi ogis :

1. Setiap ilmu memenuhi tologis

memiliki objek studi ya

2. Sebuah ilmu memenuhi sye ara epistema
mempunyai pendekata @ odologinya sendiri mengena
atau dengan cara apa ilmu 1tu disusun, dibina, dan dikemba

3. Sebuah ilmu memenuhi syarat secara aksiologi

menunjukkan | teoritis, hukum-h
cenderunga nsep-konse
~__sistematis dan aitan. (

tersebut dapat

1g logis,
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Syarat-syarat sebuah ilmu terpenunhi

J yan
apabila telah memiliki 1gai berikut

--------

Memilik'i objek tertentu

Memiliki metode atau ca
induksi)

Memiliki kegunaan
Tersusun secara siste
Uraiannya logis
Bersifat universal
Memiliki pengertian-penger
Memiliki masy:

ian khusus

mmunity scho tersendiri.



A

Setiap ilmu memiliki obj Djek itu ada yang ma
ada yang yang formal. Objek m a ilmu bi '
formal setiap ilmu tidak mungki 1ya A

sosiologi, hukum atau ekonomi alnya
tentang perilaku manusia (be ce), tetapi ok ”
atu ilmu sama dengan ilmu lal

atau berbeda. Apabila objek fo *
itu berarti salah satu ilmu tersebut belum berdiri sendiri.




Objek formal dari ilmu yang berada dalam rumpun iImu-iIrﬁu psial adalah, yai

1. Objek formal sosiologi ialah aspek relasihnanusia dala
sosialnya. .

2. Antropologi objek formalnya 1alah aspek J‘iSlk dan budaya ma
konteks sosialnya. Antropologi |Imu‘37a_ng' meneliti berbac
budaya-budaya zaman d ‘

3. Objek formal ilmu ekono
konteks sosialnya.

4, Il Imu hukum objek for

‘aspek ke

perilaku ma

dengan masalah keterat r) dalam konteks sosialnya.
5. IImu komunikasi objek formalnya ialah aspek pernyataan ma
konteks sosialnya.
6. IImu politik objek formalnya ialah aspek kekua bagi

manusia menda

uasaan, mempertal AS . dan
mendistribusik ==

n.

. ’



Objek formal dari ilmu-ilmu yang berada dalam li y
l

Kealaman (11K

1. Astronomi objek formalnya ialah te
ada di angkasa, seperti bulan, mate

mbangan be

dan planet.
A

2. Objek formal arkeologi yai ang benda-benda pu

pada masa lalu.

&

10

agai disip

3. Matematika bukanlah me
sebagai sarana dalam keg

4, Objek formal ilmu fisika, 9 2ngenai zat, gerak, ruang, da
(keempat komponen ini bersifat absolut) dalam konteks kealama

5. Biologi objek formal
konteks kealaman
makhluk hidup s

A

v ., "-

¢

"
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lalah makhluk hidup dan
dalah ilmu hayat
sia, hewan
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Objek formal dari ilmu-ilmu yang bera
(humaniora) adalah sebagai berikut :

1. Filsafat sebagai ilmu me
(perenungan), radikal (
universal.

erpikir
)al ke

ﬁ

2. Bahasa objek formalny
tersebut dalam konteks

Nngguna

manusia ya
gkungan sosial budaya.

3. Psikologi objek formalnya tentang jiwa manusia nengen
macam gejalany maupun latar be




1. Pendekatan dan Metode Pe

A. Pendahuluan

Istilah bendekatan (app
pendidikan sering kita gunaka
PLSBT sebagai mata kuliah
dan metode pemecahan maseé dimaksud pe
penggunaan ilmu sebagai visi Q dalam memecahkan suatu ma

Sementara itu, yang dimaksud dengan metode disini adalah ca
dalam memecahkan suatu masalah.

bde (met
U me C




B. Pendekatan Dan Metode Pemecahan Masalar

. i

"
v A

1. Macam-Macam Pendekatan Pe

Dalam mendekati suatu
disiplin ilmu. Pemecahan masa
satu ilmu tertentu saja, melai
lebih dari satu ilmu.

Pendekatan dalam pemecahan masalah dalam mata kuliah PL
dengan menggunakan : pendekatan interdisipliner, pe multidisip
pendekatan transdisipli ‘v_e_kétan krosdisipline ng.tidak dengan
' aspek/pe




Pendekatan dengan suatu il o der‘mgan pendeka
monodisipliner, sementara pe banyak ilmu lazim d
pendekatan interdisipliner/m mecah
memungkinkan menggunakan ONQ
tidak hanya berkenaan deng I saja, teta
interdisipliner atau multidisi “ a masalahnye

a. Pendekatan Monodisipliner

Ciri pokok atau kata kunci dari pendekatan monodisipliner adalah
ilmu) atau satunya itu.




A

b. Pendekatan Interdisipliner/Multudi

Pendekatan pemecahan enggunakan dua ilm
secara umum atau arti luas dis an penc :
pendekatan multidisipliner yan lit ‘

interdisipliner/multidisipline Jirinci be ”
pendekatan interdisipliner ir )agai ke dala - ‘
, pendekatan multidisipline

pendekatan interdisipliner (a “ ,
pendekatan transdisipliner dan pendekatan krosdisipliner.




c. Pendekatan Transdisipliner A

........

Pendekatan transdisipli a
masalah dengan mengg iIm .
relevan dengan masalah ecak A
keahlian sebagai hasil ¢
masalah tersebut. 1Imt
oleh seseorang itu bisa @.

da di luar ke
ebih ilmu.




Dengan demikian, dalam seseorang me
harus pula di penuhi syarat sebagai be

a) Menggunakan ilmu di |
memecahkan suatu mas
keahliannya itu.

b) IImu yang digunakan be e
keahlian utamanya.

C) Memahami dengan ba
d) Menunjukkan hasil dengan kualitas dan kebenaran yang me

anya, biasanya dalar
an satud in

&

g digunakan ©

utamanya itu.

‘?Séndekat‘ 1 transc ans (lintas

ma) ata

Ciri pokok atau kata

iImu da!;gsijmpun i
ff’
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d. Pendekatan Krosdisipliner

an dalam pemecahan

au lek i

Pendekatan krosdisipline
masalah dengan menggunakan
rumpun ilmu yang relevan. Il
atau lebih rumpun ilmu itu bi mpun ilmt '
rumpun ilmu-ilmu sosial (I ump mu-ilmu kealé K)'C
IImu-ilmu budaya (11B), rumpu U-ilmu sosial (11S) dan rumpun
budaya (11B), atau sekaligus menyangkut ketiga rumpun ilmu tersebu
rumpun ilmu-ilmu kealaman (IIK) rumpun iImu-ilmu S), da

ilmu-ilmu budaya (IIB’
8 ‘,,\\
'ff’
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C. Pentingnya Pendekatan Interdisipli

Sejak semula muncu al Studie
Basic Humanities ( 1lmu B kita ‘
latarbelakangi oleh pemiki le

sehingga mendorong ma Uk meliha
uman Soma

masyarakat secara interc
pendekatan interdisipline m apkan agar mahasiswa dap:

masalah sosial dan budaya secara lebih luas dan komprehensif,
mereka di kemudian hari dapat berperan serta memecahkan mas
masalah sosial.




Metode Pemecahan Masalah

digut

acahan masa
A

Dari sekian banyak metode atau ca
memecahkan masalah adalah metode rise
metode inquiri.

a. Metode Riset

Dalam melakukan riset (g apapu
menyadari atau kebenaran ilm tujuan yang '
suatu penelitian. Begitu penting @ an riset (penelitian), sejara

negara-negara maju menunjukkan betapa besarnya sumbangan yang
oleh para peneliti dalam membangun bangsanya.




b. Metode Pemecahan Masalah
Salah satu metode dalam memec : | secara ilmia
ilalah metode pemecahan masalah 1g method). Denga
menggunakan metode yang m 2 pemecahan - sua
sekaligus dapat digunakan seb tekni &

c. Metode Inquiri

Metode lain yang sejenis dengan menekankan pada penyelidika
terhadap suatu masalah dapat digunakan dalam memé asa ecara

ilmiah adalah metode i ngan mengguna R masalah
yang semula masih k mar-sam di ara kerjanya
metpde’lnl s enempu * ter : ecahkan
masalah

¥
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